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ABSTRACT 

This study was motivated by the phenomenon of student truancy—specifically 
unauthorized absences, leaving class during lessons, and missing learning activities 
without a valid reason. Such behavior can negatively impact students' academic 
achievement, discipline, sense of responsibility, and social development. The study 
aimed to determine the effectiveness of group counseling using the behavior 
contracting technique in reducing truancy among Grade XI students at MAN 1 Lebak 
during the 2025/2026 academic year. A quantitative approach was employed using 
the Single-Subject Research (SSR) method with an A-B-A design, comprising an 
initial baseline phase (A1), an intervention phase (B), and a second baseline phase 
(A2). Seven students participated in the study, selected via purposive sampling 
based on questionnaire results indicating high levels of truancy. Data analysis 
involved visual analysis—both within and across conditions—supported by N-Gain 
calculations. The results showed overlap values of 29% for subjects FI, H, and YY, 
and 0% for subjects KJES, HR, RAF, and MR during the A1-B transition. In the B-
A2 transition, all subjects exhibited an overlap value of 0%, indicating consistent 
behavioral change following the intervention. Furthermore, all subjects showed 
improved behavioral scores—signifying a reduction in truancy—evidenced by fewer 
unauthorized absences, a decrease in the habit of leaving class during lessons, and 
increased discipline and adherence to school regulations. Thus, group counseling 
utilizing the behavior contracting technique is effective in reducing truancy among 
Grade XI students at MAN 1 Lebak. 

Keywords: Group Counseling, truancy,behavior contract technique. 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena perilaku membolos pada 
siswa,masih ditemukannya perilaku bolos pada siswa, seperti ketidakhadiran tanpa 
izin, meninggalkan kelas saat pembelajaran berlangsung, dan tidak mengikuti 
kegiatan belajar tanpa alasan yang dapat dipertanggungjawabkan. Perilaku 
tersebut dapat berdampak negatif terhadap prestasi akademik, kedisiplinan, 
tanggungjawab, serta perkembangan sosial siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas konseling kelompok dengan teknik kontrak perilaku dalam 
mengurangi perilaku bolos pada siswa kelas XI MAN 1 Lebak Tahun Ajaran 
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2025/2026. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Single 
Subject Research (SSR) desain A-B-A yang terdiri atas fase baseline pertama 
(A1),intervensi (B), dan baseline kedua (A2). Subjek penelitian berjumlah tujuh 
siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan hasil 
angket dengan tingkat perilaku bolos kategori tinggi. Analisis data dilakukan melalui 
analisis visual dalam kondisi dan antar kondisi serta didukung perhitungan N-Gain. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai overlap pada kondisi A1-Bsebesar 29% 
pada subjek FI, H, dan YY, serta 0% pada subjek KJES, HR, RAF, dan MR. Pada 
kondisi B-A2 seluruh subjek memperoleh nilai overlap 0%, yang menunjukkan 
perubahan perilaku yang konsisten setelah intervensi. Selain itu, terjadi 
peningkatan skor perilaku pada seluruh subjek yang mengindikasikan penurunan 
perilaku bolos, ditandai dengan berkurangnya ketidakhadiran tanpa izin, 
menurunnya kebiasaan meninggalkan kelas saat pembelajaran, serta 
meningkatnya kedisiplinan dan kepatuhan terhadap tata tertib sekolah. Dengan 
demikian, konseling kelompok dengan teknik kontrak perilaku efektif dalam 
mengurangi perilaku bolos pada siswa kelas XI MAN 1 Lebak. 
 
Kata Kunci: Konseling Kelompok, Perilaku Bolos, Teknik Kontrak Perilaku 
 
A. Pendahuluan  

Perilaku bolos merupakan salah 

satu bentuk perilaku menyimpang 

yang masih sering ditemukan di 

lingkungan sekolah. Perilaku ini 

ditandai dengan ketidakhadiran tanpa 

izin, meninggalkan kelas saat proses 

pembelajaran berlangsung, atau tidak 

mengikuti kegiatan belajar mengajar 

tanpa alasan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Perilaku 

tersebut dapat menghambat 

perkembangan akademik, 

menurunkan kedisiplinan, serta 

memengaruhi pembentukan karakter 

peserta didik (Gunarsa, 2012; 

Kearney, 2001). Selain itu, 

perilakubolos yang terjadi secara 

berulang dapat berkembang menjadi 

kebiasaan yang berdampak pada 

rendahnya prestasi belajar dan 

meningkatnya risiko kenakalan 

remaja.Masa remaja merupakan 

periode perkembangan yang ditandai 

dengan perubahan fisik, kognitif, 

emosional, dan sosial. Pada tahap ini, 

remaja sedang berada dalam proses 

pencarian identitas diri sehingga lebih 

mudah dipengaruhi oleh lingkungan 

sekitarnya (Santrock, 2011). 

Rendahnya motivasi belajar, 

kurangnya kontrol diri, tekanan 

akademik, serta pengaruh teman 

sebaya menjadi beberapa faktor yang 

dapat mendorong munculnya perilaku 

bolos (Keither; Kearney, 2001). Oleh 
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karena itu, diperlukan upaya yang 

mampu membantu siswa 

mengembangkan perilaku yang lebih 

adaptif. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru Bimbingan 

dan Konseling di MAN 1 Lebak, masih 

ditemukan siswa kelas XI yang 

menunjukkan perilaku bolos, seperti 

tidak hadir tanpa keterangan, 

meninggalkan kelas ketika 

pembelajaran berlangsung, serta tidak 

mengikuti kegiatan belajar mengajar 

secara penuh. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa perilaku bolos 

masih menjadi salah satu 

permasalahan yang memerlukan 

penanganan melalui layanan 

bimbingan dan konseling.Salah satu 

layanan yang dapat digunakan untuk 

membantu mengurangi perilaku bolos 

adalah konseling kelompok. Konseling 

kelompok memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk saling 

bertukar pengalaman, 

mengungkapkan permasalahan yang 

dihadapi, memperoleh dukungan dari 

anggota kelompok, serta menemukan 

solusi melalui dinamika kelompok. 

Melalui proses tersebut, siswa 

diharapkan mampu meningkatkan 

kesadaran terhadap dampak perilaku 

bolos dan membangun komitmen 

untuk melakukan perubahan perilaku 

(Prayitno, 2004).Dalam 

pelaksanaannya, konseling kelompok 

dapat dipadukan dengan teknik 

behavior contract atau kontrak 

perilaku. Teknik ini merupakan salah 

satu teknik dalam pendekatan 

behavioristik yang menggunakan 

kesepakatan tertulis mengenai 

perilaku yang ingin dicapai beserta 

bentuk penguatan yang diberikan. 

Melalui kontrak perilaku, siswa 

didorong untuk bertanggung jawab 

terhadap komitmen yang telah 

disepakati sehingga perilaku 

maladaptif dapat berubah menjadi 

perilaku yang lebih adaptif (Corey, 

2013; Komalasari, 2011).Hasil 

penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa layanan konseling kelompok 

dengan teknik behavior contract 

efektif dalam mengurangi perilaku 

bolos siswa dan meningkatkan 

kedisiplinan di sekolah. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

Single Subject Research (SSR) 

menggunakan desain A-B-A, yang 

terdiri atas tiga fase, yaitu baseline 

pertama (A1), intervensi (B), dan 

baseline kedua (A2). Desain ini 

digunakan untuk mengetahui 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 03, September 2026  

431 
 

perubahan perilaku bolos siswa 

sebelum, selama, dan setelah 

diberikan layanan konseling kelompok 

dengan teknik kontrak perilaku. SSR 

merupakan desain eksperimen yang 

berfokus pada perubahan perilaku 

setiap subjek secara individual melalui 

analisis visual terhadap data pada 

setiap fase.Penelitian dilaksanakan di 

MAN 1 Lebak pada Tahun Ajaran 

2025/2026. Subjek penelitian terdiri 

atas 7 siswa kelas XI yang dipilih 

menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu siswa yang 

memperoleh skor kategori rendah 

pada skala perilaku bolos.Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, 

wawancara, angket (skala perilaku 

bolos), dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan untuk mengetahui perilaku 

bolos siswa selama penelitian 

berlangsung. Wawancara dilakukan 

dengan guru Bimbingan dan 

Konseling guna memperoleh 

informasi mengenai kondisi subjek. 

Angket digunakan untuk mengukur 

tingkat perilaku bolos sebelum dan 

sesudah intervensi, sedangkan 

dokumentasi digunakan sebagai data 

pendukung berupa daftar hadir, 

catatan pelanggaran, dan 

dokumentasi kegiatan 

penelitian.Intervensi diberikan melalui 

layanan konseling kelompok dengan 

teknik kontrak perilaku selama tujuh 

sesi sesuai tahapan konseling 

kelompok, yaitu pembentukan, 

peralihan, kegiatan, dan pengakhiran. 

Analisis data dilakukan menggunakan 

analisis visual dalam kondisi dan antar 

kondisi yang meliputi kecenderungan 

arah, perubahan level, stabilitas data, 

dan persentase overlap. Untuk 

memperkuat hasil penelitian juga 

dilakukan perhitungan N-Gain guna 

mengetahui tingkat peningkatan skor 

setiap subjek setelah memperoleh 

intervensi. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa layanan konseling kelompok 

dengan teknik kontrak perilaku 

memberikan perubahan positif 

terhadap perilaku bolos ketujuh subjek 

penelitian. Pada fase baseline 

pertama (A1) seluruh subjek masih 

menunjukkan skor perilaku bolos yang 

rendah, yang mengindikasikan 

tingginya kecenderungan melakukan 

perilaku bolos. Penelitian ini diperoleh 

hasil melalui analisis deskriptif sbelum 

diberikan intervensi dengan teknik 

kontrak perilaku,persentase perilaku 

membolos dari 148 siswa kelas XI 

MAN 1 LEBAK dapat diketahui bahwa 

siswa dengan kategori rendah yaitu 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 03, September 2026  

432 
 

sebanyak 7 siswa atau 4,73%,sedang 

sebanyak 17 siswa atau 11,49% dan 

tinggi sebanyak 124 atau 

83,78%.Kategori perilaku membolos 

rendah sebanyak 7 siswa yaitu : KJES 

(62),FI(69),HR(68),RAF(69),H(67),YY

(68),dan MR(68).Peneliti akan 

menguji pengaruh penggunaan 

treatment  dengan teknik kontrak 

perilaku dalam konseling kelompok 

untuk mengurangi perilaku bolos pada 

siswa kelas XI MAN 1 LEBAK,tujuh 

subjek tersebut diberikan 7kali sesi 

pertemuan dengan treatment teknik 

kontrak perilaku Setelah diberikan 

intervensi pada fase B, skor perilaku 

bolos setiap subjek mengalami 

peningkatan secara bertahap pada 

setiap sesi konseling. Peningkatan 

skor tersebut menunjukkan bahwa 

frekuensi ketidakhadiran tanpa izin, 

kebiasaan meninggalkan kelas saat 

pembelajaran berlangsung, serta 

ketidakdisiplinan dalam mengikuti 

kegiatan belajar mulai berkurang. 

Pada fase baseline kedua (A2), 

peningkatan skor tetap bertahan 

sehingga menunjukkan bahwa 

perubahan perilaku yang terjadi relatif 

stabil setelah intervensi dihentikan. 

Perubahan kecenderungan arah 

data dari kondisi awal menuju kondisi 

yang lebih baik. Tingkat stabilitas data 

pada fase intervensi dan baseline 

kedua juga menunjukkan perubahan 

positif dengan persentase overlap 

yang rendah. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa layanan 

konseling kelompok dengan teknik 

kontrak perilaku memberikan 

pengaruh terhadap penurunan 

perilaku bolos pada seluruh subjek 

penelitian. Hasil perhitungan N-Gain 

juga menunjukkan bahwa seluruh 

subjek mengalami peningkatan skor 

dengan kategori efektivitas yang 

berada pada tingkat sedang hingga 

tinggi sesuai hasil pengukuran 

masing-masing subjek.Perubahan 

perilaku tersebut terjadi karena 

konseling kelompok memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengungkapkan permasalahan yang 

dihadapi, bertukar pengalaman, 

memperoleh dukungan dari anggota 

kelompok, serta membangun 

komitmen bersama dalam 

memperbaiki perilaku. 

Penerapan teknik kontrak 

perilaku memberikan penguatan 

terhadap perubahan perilaku melalui 

kesepakatan tertulis mengenai target 

perilaku yang harus dicapai. Adanya 

komitmen, penghargaan 

(reinforcement), dan evaluasi pada 

setiap sesi mendorong siswa untuk 
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lebih bertanggung jawab terhadap 

perilakunya. 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa layanan konseling kelompok 

dengan teknik kontrak perilaku dapat 

dijadikan sebagai alternatif layanan 

bimbingan dan konseling dalam 

menangani perilaku bolos di sekolah. 
Grafik 1 Baseline 1 (A1) 

 

 
hasil perolehan skor dan 

persentase dari tujuh subjek pada 

fase baseline 1 (A1) yang dilakukan 

sebanyak tiga sesi.Pada sesi pertama 

KJES memperoleh skor 106 (75,71%) 

pada sesi pertama, kemudian 

meningkat menjadi 110 (78,57%) 

pada sesi kedua dan tetap 110 

(78,57%) pada sesi ketiga.Subjek HR 

memperoleh skor 105 (75,00%) pada 

sesi pertama, meningkat menjadi 110 

(78,57%) pada sesi kedua dan tetap 

pada skor yang sama pada sesi 

ketiga.Subjek RAF, skor yang 

diperoleh adalah 99 (70,71%) pada 

sesi pertama, meningkat menjadi 101 

(72,14%) pada sesi kedua dan tetap 

101 (72,14%) pada sesi ketiga. Subjek 

H menunjukkan skor 99 (70,71%) 

pada sesi pertama, meningkat 

menjadi 102 (72,85%) pada sesi 

kedua dan tetap 102 (72,85%) pada 

sesi ketiga.Subjek YY memperoleh 

skor 103 (73,57%) pada sesi pertama, 

meningkat menjadi 105 (75,00%) 

pada sesi kedua dan tetap 105 

(75,00%) pada sesi ketiga.Subjek MR 

memperoleh skor terendah 

dibandingkan subjek lainnya, yaitu 97 

(69,28%) pada sesi pertama. Namun 

demikian, skor tersebut meningkat 

menjadi 105 (75,00%) pada sesi 

kedua dan tetap pada sesi ketiga. 

skor dan persentase dari tujuh 

subjek pada fase intervensi (B) yang 

dilaksanakan selama tujuh sesi 

pertemuan.Data tersebut 

menunjukkan skor setiap subjek 

mengalami peningkatan  disetiap 

sesi.Terdapat juga beberapa sesi 

1 2 3
KJES 106 110 110
FI 105 112 112
HR 105 110 110
RAF 99 101 101
H 99 102 102
YY 103 105 105
MR 97 105 105

85
90
95

100
105
110
115

Baseline 1 (A1)

KJES FI HR RAF

H YY MR
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yang dimana subjek mengalami 

penurunan skor 

 
Grafik 2 Fase intervensi (B) 

 
Grafik 3 Baseline 2 (A2) 
Subjek KJES memperoleh skor 

131 (93,57%) pada sesi pertama dan 

tetap 131 (93,57%) pada sesi kedua. 

Pada sesi ketiga skor meningkat 5 

poin menjadi 136 (97,14%).Subjek FI 

memperoleh skor 126 (90,00%) pada 

sesi pertama. Pada sesi kedua skor 

meningkat 1 poin menjadi 127 

(90,71%), kemudian pada sesi ketiga 

kembali meningkat 2 poin menjadi 129 

(92,14%).Subjek HR memperoleh 

skor 127 (90,71%) pada sesi pertama 

dan meningkat 1 poin menjadi 128 

(91,42%) pada sesi kedua. Pada sesi 

ketiga skor tetap 128 (91,42%).Subjek 

RAF memperoleh skor 130 (92,85%) 

pada sesi pertama. Pada sesi kedua 

skor meningkat 1 poin menjadi 131 

(93,57%), kemudian pada sesi ketiga 

kembali meningkat 3 poin menjadi 134 

1 2 3 4 5 6 7
KJES 95 115118121128119131
FI 95 112113120120125126
HR 96 116115121121123127
RAF 91 109108121124125130
H 96 112106119125122132
YY 100113112122120123126
MR 93 109118124117120127
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INTERVENSI (B)

KJES FI HR RAF

H YY MR

1 2 3
KJES 131 131 136
FI 126 127 129
HR 127 128 128
RAF 130 131 134
H 132 132 132
YY 126 127 127
MR 127 128 130
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145Baseline 2 (A2)

KJES FI HR RAF

H YY MR
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(95,71%).Subjek H memperoleh skor 

132 (94,28%) pada sesi pertama, sesi 

kedua, dan sesi ketiga. Tidak terdapat 

perubahan skor selama fase Baseline 

2 (A2). Kondisi ini menunjukkan 

tingkat kestabilan yang sangat baik 

karena subjek mampu 

mempertahankan hasil yang telah 

dicapai pada fase intervensi.Subjek 

YY memperoleh skor 126 (90,00%) 

pada sesi pertama. Pada sesi kedua 

skor meningkat 1 poin menjadi 127 

(90,71%) dan tetap 127 (90,71%) 

pada sesi ketiga.Subjek MR 

memperoleh skor 127 (90,71%) pada 

sesi pertama. Pada sesi kedua skor 

meningkat 1 poin menjadi 128 

(91,42%), kemudian pada sesi ketiga 

meningkat 2 poin menjadi 130 

(92,85%) 

Kecenderungan stabilitas 

subjek pada kondisi baseline 1 (A1) 

memiliki stabilitas trend sebesar 100% 

yang artinya data menunjukkan stabil 

berdasarkan hasil perhitungan 

kecenderungan stabilitas 

.Kecenderungan pada intervensi (B) 

yaitu KJES (57%),FI (57%),HR (57%), 

RAF ( 43%),H (57%),YY (57%),dan 

MR (57%) dapat diartikan bahwa 

seluruh data subjek pada intervensi 

tersebut tidak stabil.Sedangkan 

baseline 2 (A2) data stabil yaitu 100%. 

Perubahan level antar kondisi 

baseline 1 (A1) dengan intervensi (B) 

meningkat sebesar : KJES (+15) 

poin,FI (+17) poin, HR (+14) poin, 

RAF (+10) poin, H (+6) poin, YY (+5) 

poin, dan MR (+12) poin.Sedangkan 

pada kondisi intervensi (B) ke kondisi 

baseline 2 (A2)yang terjadi ialah tidak 

mengalami perubahan yaitu : KJES(0) 

poin,FI (0) poin, HR (0) poin, RAF (0) 

poin, H (0) poin, YY (0) poin, dan MR 

(0) poin. Data tumpang tindih antar 

kondisi baseline 1 (A1) dengan kondisi 

intervensi (B) ialah subjek FI,H dan YY 

29%,subjek KJES,HR, RAF,dan MR 

0%.Kemudian data tumpang tindih 

antar kondisi intervensi (B) dengan 

kondisi baseline 2 (A2) yaitu 0%.Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 

intervensi yang sudah diberikan 

menggunakan teknik kontrak perilaku 

memberikan pengaruh yang positif 

dalam mengurangi perilaku 

membolos,hal tersebut disebabkan 

pengaruh dari intervensi yang 

semakin baik terhadap target behavior 

dikarenakan persentase overlap 

semakin kecil. 
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E. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan bahwa pengaruh 

Teknik kontrak perilaku dalam 

konseling kelompok mampu 

mengurangi perilaku membolos pada 

siswa kelas XI MAN 1 

LEBAK.Berdasarkan hasil uji pre-test 

menunjukkan terdapat 7 (5%) siswa 

dengan kategori rendah atau 

memperoleh skor <70,sebanyak 17 

(11%) siswa dengan kategori sedang 

atau memperoleh skor 70-105,dan 

sebanyak 124 (84%) siswa termasuk 

kategori tinggi dengan memperoleh 

skor >105.Hasil dari data pre-test 

diambil sebanyak 7 siswa yang 

menjadi sampel penelitian untuk 

mampu mengurangi perilaku 

membolos menggunakan Teknik 

kontrak perilaku dalam konseling 

kelompok.  

 Hasil penelitian ini diperoleh 

melalui hipotesis yang ditentukan dari 

nilai besar kecilnya persentase 

overlap.Semakin kecil persentase 

overlap,maka semakin baik pengaruh 

intervensi terhadap target begitupun 

sebaliknya.Hasil penelitian ini 

memperoleh nilai overlap antar 

kondisi dalam penelitian mencapai 

29% subjek FI,H,dan YY,0% subjek 

KJES,HR,RAF,dan MR pada kondisi 

A1-B ,dan 0% terhadap setiap subjek 

pada kondisi B-A2.Hasil ini 

menguatkan hipotesis yang 

menyatakan bahwa penerapan teknik 

kontrak perilaku dalam konseling 

kelompok dapat secara signifikan 

untuk mengurangi perilaku membolos 

pada siswa kelas XI MAN 1 LEBAK. 
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